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PENDAHULUAN
Perairan di Kawasan Timur Indonesia (KTl)
mempunyai potensi yang sangat besar untuk
pengembangan budl daya laut. Satu kawasan di
antaranya adalah Nusa Tenggara Barat yang memiliki
potensi sumber daya lahan budi daya laut masih
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ABSTRAK
Nusa Tenggara Barat memiliki sumber daya lahan perikanan pesisir yang cukup potensial
untuk pengembangan budi daya laut. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kelayakan lokasi
bagi pengembangan budi daya di perairan Teluk Saleh, Kecamatan Empang, Kabupaten Dompu,
Nusa Tenggara Barat. Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan metode survai.
Pengumpulan data sekunder meliputi data iklim, data produksi perikanan, peta rupabumi
Indonesia kawasan Sumbawa skala 'l :25.000, digital citra landsat-7ETM, dan peta navigasi
(batimetri) skala 1:500.000 yang dilakukan sebelum pelaksanaan survai. Data primer diperoleh
melalui pengukuran langsung di lapang yang meliputi topografi pantai, keterlindungan,
oseanografi, dan biologi. Seluruh lokasi pengambilan contoh ditentukan posisinya dengan Global
Positioning System (GPS) dan data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan Sistem
Informasi Geografis (SlG). Dari hasil penelitian ini telah diidentifikasi sumber daya lahan perikanan
pesisir yang potensial dikembangkan untuk budi daya laut yaitu seluas 1.762,6 ha. Sumber daya
lahan perikanan pesisir yang dinilai sangat layak (53,0 ha) dan layak (346,5 ha) untuk budi daya
ikan dalam keramba jaring apung terdapat di sebelah timur dan selatan Pulau Rakit dalam
kawasan Teluk Saleh, sedangkan yang dinilaisangat layak (181,8 ha) dan layak (998,7 ha) untuk
budi daya rumput laut terdapat di sebelah barat dan sepanjang pantai Pulau Rakit dalam kawasan
Teluk Saleh, dan yang dinilai sangat layak (182,6 ha) untuk budi daya kekerangan terdapat di
sebelah utara Pulau Rakit dalam kawasan Teluk Saleh, masing-masing dituangkan dalam peta
prospektif skala 1:50.000. Data rinci dan informasi mengenai kelayakan sumber daya lahan
untuk budi daya laut, diharapkan dapat dijadikan acuan dalam menentukan prioritas
pengembangan bagi penentu kebijakan di dalam pengaturan tata ruang pembangunan di daerah
tersebut.
ABSTRACT: ldentification of potency and suitable location for mariculture in Saleh Bay,
Dompu Regency, West Nusa Tenggara. By: Utojo, Abdul Mansyur, Andi
Marsambuana Pirzan, Tarunamulia, and Brata Pantjara
West Nusa Tenggara had coastal resources which were potential to be developed for mariculture,
however the scientific data support was unavailable. This study was conducted by suruey method
to find out suitable location to be developed for mariculture in Saleh Bay, Dompu Regency, West
Nusa Tenggara. Secondary data such as wheather. coastal fisheries production, lndonesia earth
suiace map scale 1:25,000, citra landsat-7ETM digital product, and navigatton map scale 1:500,000
were collected before the study. The primary data was collected from each study areas and
interpreted as mariculture requirement for several domesticated specles i.e. fish, seaweed, and
mollusca. Tematic map of area suitability as the main expected out put of the study was made
through spatial analysis and GIS as suggesfed by reference. The total potential areas which are
suitable for mariculture development are 1,762.6 hectares, namely for fish culture in floating net
cage (399.5 hectares), seaweed (1 ,180.5 hectares), or mollusca (182.6 hectares).
KEYWORDS: natural resources, coastal, aquaculture, slfe se/ection
lestari dan belum dimanfaatkan secara optimal.
Potensi tersebut mem iliki keunggulan komparatif yang
perlu mendapatkan prioritas penanganan agar dapat
direalisasikan menjadi keunggulan kompetitif,
sehingga peluang peningkatan produksi hasil budi daya
di masa mendatang akan semakin besar. Untuk itu
diperlukan dukungan penelitian dan iptek yang mantap
Peneliti pada Balai Riset Perikanan Budidaya Air Payau, Maros
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dan lumintu serta ditunjang oleh strategi pemanfaatan
sumber daya secara rasional dan berwawasan
lingkungan (Sudradjat & Rachmansyah' 1992)'
ldentifikasi kelayakan sumber daya lahan untut<
pengembangan budi daya laut penting artinya dalam
rangka penataan ruang daerah yang sesuai dengan
peruntukannya sehingga menghindarkan konflik
i<epentingan baik antar sektor kelautan/perikanan
maupun dengan sektor lain. Pemilihan lokasi untuk
budi daya laut yang tepat dapat digunakan sebagai
indikator awal keberhasilan usaha budi daya sesuai
dengan jenis komoditas dan teknologi budi daya yang
akan diterapkan (Poernomo, 1988).
Provinsi Nusa Tenggara Barat memiliki dua pulau
besar yaitu Lombok dan Sumbawa serta '108 pulau
kecil liinnya. Nusa Tenggara Barat memiliki luas
wilayah 20.153 km2 dan terletak antara 115"46'sampai
t19;S' Bulur Timur dan 8"10' sampai 9o5' Lintang
Selatan (Anonim, 1998). Berdasarkan program Badan
Perencanaan dan Pembangunan Daerah dan Dinas
Kelautan dan Perikanan Provinsi Nusa Tenggara Barat
dan Kabupaten Dompu, wilayah pengembangan budi
daya laut dipusatkan di perairan Teluk Saleh'
Ka'bupaten Dompu. Pengembangan wilayah tersebut
didasarkan pada ciri-ciri lingkungan budi daya laut'
potensi sumber daya hayati laut dan faktor penunjang
lainnya.
Kabupaten Dompu berada diwilayah Provinsi Nusa
tenggaia Barat, terletak di ujung barat Pulau
Sumbawa. Kabupaten tersebut membujur pada posisi
11642'sampai 11822' Bujur Timur dan 8"8' sampal
9n7' Lintang Selatan serta memiliki luas wilayah 1'7
kali luas Pulau Lombok (4.739 km2) Kabupaten
Dompu menempati hampir separuh alau 4,2'4ok dari
tuas 
'Provinsi Nusa Tenggara Barat yaitu 8 493 km2
(Anonim, 2000). Menurut Hadi et a/ (2000)' bahwa
potensi sumber daya hayati laut di Kabupaten Dompu
iidaf Oerneda dengan potensi yang ada di kabupaten
lain di Pulau Lombok. Potensi tersebut antara lain
kekerangan (tiram mutiara), rumput laut, ikan, terumbu
karang,-dan padang lamun. Potensi sumber daya
lahan budi daya laut di Kabupaten Dompu seluas
38.720ha (Anonim' 2000) dan luasan tersebut belum
seluruhnya diidentifikasi melalui hasil survai serta
orioritas iomoditas yang perlu dikembangkan belum
terinventarisir secara rinci.
Untuk kegiatan budi daya laut yang berhasil guna
dan berdaya guna, maka penentuan lokasi sesuai
dengan kondisi perairan' jenis komoditas.yang tepat'
m"t6O" budi daya yang unggul dan dekat dengan
pusat konsumen perlu menjadi perhatian Satu di
antara kendala dalam pengembangan budi daya laut
di perairan Teluk Saleh, adalah masih terbatasnya
daia rinci dan informasi mengenai ketepatan kelayakan
fotensi sumber daya lahan yang dapat dijadikan
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acuan dalam mengelola sumber daya tersebut secara
optimal, belum jelasnya legalitas dan kepastian dalam
oemanfaatan kawasan perikanan pesisir untuk budi
daya laut. Karena itu, identifikasi, karakterisasi, dan
pemetaan sumber daya lahan perikanan pesisir untuk
budidaya laut sangat dibutuhkan dalam menentukan
skala prioritas dan sasaran komoditas yang akan
dikembangkan di wilayah tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk menentukan lokasidan luas sumber
daya lahan perikanan pesisir yang layak bagi
pengembangan budidaya laut (ikan, rumput laut, dan
kekerangan) di perairan Teluk Saleh, Kabupaten
Dompu.
BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan di sepanjang Pulau Rakit
dalam kawasan perairan Teluk Saleh, Kecamatan
Empang, Kabupaten Dompu sebanyak 2 kalisampling
yaitu pada bulan Juli dan November 2001, dengan
menggunakan metode survai. Pemilihan lokasi survai
Oitentufan berdasarkan pada program Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) dan
Dinas Kelautan dan Perikanan (Dislutkan) Provinsi
Nusa Tenggara Barat dan Kabupaten Dompu'
mengenai [Jngemoangan wilayah perikanan pesisir
untuk PeneraPan budi daYa laut.
Pengumpulan data sekunder meliputi peta rupa
bumi Indonesia kawasan Teluk Saleh skala 1:25'000'
lembar 2,907 
-421,edisi l, tahun 1998 
yang diperoleh
dari Badan Koordinasi Survaidan Pemetaan Nasional
(Bakosurtanal), citra land sat-7ETM Digital Product
k"*"t"n Teluk Saleh tahun 1999 yang diperoleh dari
Lembaga Penerbangan dan Antarrksa.Nasional
(Lapan) dan peta navigasi (batimetri) yang
menggambarkan kedalaman laut daerah Teluk Saleh
sfati-t:500.000, nomor LLN-22 tahun 1992 yang
droeroleh dari Dinas Hidro-OseanografiAngkatan Laut
idisniOros AL) di lakukan sebelu m pelaksanaan survai'["[-peta teisebut digunakan untuk proses analisis
awal pembuatan peta dasar digital mulai dari scan
atau proyeksi peta, penyusunan dan penggabungan
p"t" t"f"fri digitasi dengan penampilan lokasi survai
ytng ,tun dalJm bentuk file vektor dan peta dasar
i.rtiOrt yang selanjutnya digunakan sebagai peta
kerja di lapangan saat survai Data primer diperoleh
meialui pengukuran langsung di lapangan dengan
menentukan titik-titik yang berjumlah 15 stasiun
pengamatan secara aclk dan representatif
[l"nipittn 1). Setiap stasiun pengamatan ditentukan
bosisi geogiafisnya dengan alat Global Positioning
System (GPS).
Peubah pokok yang diamati untuk kelayakan
lahan budi daya laut heliputi topografi pantai'
keterlindungan, oseanografi yang terdiri atas fisik
(ombak, arus, pasang surut' kedalaman' dan substrat
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dasar), mutu air (pH, suhu, salinitas, kekeruhan,
kecerahan, pencemar (logam berat: Pb, Cd, Zn, dan
Cu), DO, NO3-N, NO2-N, NH3-N, dan PO.-P), dan biologi
(plankton). Peubah tersebut akan digunakan sebagai
dasarskala penilaian dan bobot pada kelayakan lahan
untuk budi daya laut (ikan, rumput laut, dan
kekerangan) dengan mengacu pada persyaratan yang
disarankan oleh Ahmad ef a/. (1991), Mubarak ef a/.
(1990), dan Atjo (1992). Cara mendapatkan skala
penilaian dan bobot terhadap kelayakan lahan untuk
budi daya laut mengacu pada persyaratan yang
disarankan olehAnonim (1999) terlihat pada Lampiran
1,2, dan 3.
Cara mendapatkan skala penilaian dan bobot
tersebut adalah sebagai berikut: pembobotan pada
setiap faktor pembatas/peubah ditentukan berdasarkan
pada dominannya peubah tersebut terhadap suatu
peruntukan kelayakan lahan budi daya laut (ikan,
rumput laut, dan kekerangan). Kemudian diurutkan
faktor-faktor pembatas tersebut dimulai dari yang
paling berpengaruh terhadap suatu peruntukan. Bobot
terbesar ditentukan 1,00 dan terkecil 0,00. Semua
bobot berjumlah 1,00. Dengan demikian, karena jumlah
faktor pembatas dalam matriks cukup banyak, maka
umumnya setiap faktor tersebut mempunyai bobot
berupa pecahan antara 0,00 sampai 1,00. Untuk setiap
faktor pembatas dalam kolom matriks dibuat skala
penilaian (rating) dengan angka dari mulai 1 (kurang
layak), 2 (cukup layak), 3 (layak), dan 4 (sangat layak).
Kemudian dihitung perkalian bobot dengan skala
penilaian (rating) untuk menentukan nilaiakhir (skor)
dari faktor-faktor tersebut. Kem udian dihitung skor total
semua faktor pembatas dari setiap kolom skala
penilaian (nting) dari mulai 1,00 (kurang layak) sampai
4,00 (sangat layak). Kisaran persentase skala
penilaian pada setiap kolom yaitu nilai4,00 (100%)=
Sl (sangat layak); 3,00 (75%-99%) = 52 (layak);
2,00 (50%-74%) = 53 (cukup layak); 1,00 (< 50%) =
N (kurang layak).
Menurut Hidayat et al. (1995), pengertian skala
penilaian (rating) pada setiap kolom adalah sebagai
berikut: Sl (sangat layak), apabila lahan tidak
mempunyai pembatas yang berarti untuk
mempertahankan tingkat pengelolaan yang harus
diterapkan; 52 (layak), apabila lahan mempunyai
pembatas agak berarti untuk mempertahankan tingkat
pengelolaan yang harus diterapkan; 53 (cukup layak),
apabila lahan mempunyai pembatas yang berarti untuk
mempertahankan tingkat pengelolaan yang harus
diterapkan; N (kurang layak), apabila lahan mempunyai
faktor pembatas cukup berat sehingga mencegah
kemungkinan penggunaannya.
Data sekunderdan primeryang sudah dikumpulkan
diolah dengan menggunakan analisis spasial dan
Sistem lnformasi Geografis (SlG) (Purwadhi et al.,
1997), yang bertujuan untuk menentukan kesesuaian
lahan budidaya laut dengan komoditas ikan, rumput
laut, dan kekerangan. Pada proses analisis tersebut
dalam program autocad map, memasukkan data
survai dalam peta dasar melaluip/ofing/overlay pada
setiap peubah dengan mempertimbangkan
pembobotan dan skala penilaian untuk mendapatkan
nilaikesesuaian lahan, dan peta terkini untuk prospek
peruntukan sumber daya lahan perikanan pesisir di
Teluk Saleh, bagi pengembangan budi daya ikan
dalam keramba jaring apung, rumput laut, dan
kekerangan.
HASIL DAN BAHASAN
Kondisi Umum Perairan Teluk Saleh
Hasil observasi di lapangan, Teluk Saleh
merupakan teluk yang kawasan bagian dalamnya
terluas dibandingkan dengan beberapa teluk yang
berada di Kabupaten Dompu. Di bagian mulut teluk
terdapat Pulau Moyo, di dalam Teluk Saleh terdapat
beberapa pulau, dan pulau yang terbesar yaitu Pulau
Rakit. Di sepanjang pantainya terdapat lekukan-
lekukan yang merupakan lokasi potensial bagi
pengembangan budidaya laut (ikan, rumput laut, dan
kekerangan) dan lokasi tersebut terlindung dariarus
yang kuat. Topografi daratan Pulau Rakit yaitu datar
sampai berbukit, sedangkan hasil penelitian mengenai
kondisi perairannya yang dilakukan sebanyak 2 kali
sampling yaitu pada bulan Juli dan November 2001
antara lain dasar perairan umumnya mempunyai
kemiringan berkisar 35"-40o; kedalaman air 7-30
m; tinggi ombak 9,0-30,0 cm; dan periode ombak
2,4-5,9 detik; kecepatan arus 3,2-23,8 cm/detik;
dan substrat dasar perairannya terdiri atas pasir
(23o/o-85Yo), lem pu ng (0%-8Yo), debu ( 1 5%-70% ),
dan pecahan karang (100%).
Pada umumnya di Provinsi Nusa Tenggara Barat
beriklim tropis, di mana musim timurterjadidaribulan
Oktober sampai dengan Maret bertepatan dengan
musim hujan dan kondisiangin bertiup dari arah timur
ke barat yang umumnya berkekuatan kecil sampai
sedang. Sedangkan musim barat terjadi dari bulan
April sampai dengan September bertepatan dengan
musim kemarau dan kondisi angin bertiup dari arah
barat ke timur yang umumnya berkekuatan besar.
Kondisi angin tersebut sangat berpengaruh terhadap
pergerakan ombak dan arus di perairan Teluk Saleh.
Pola pergerakan arus permukaan yang masuk di
perairan Teluk Saleh, disamping dipengaruhioleh pola
arus yang terjadidari pecahan ombak di perairan Laut
Flores dan Jawa, juga oleh kondisi pasang surut di
perairan Teluk Saleh dan sekitarnya. Arus yang
bergerak dari arah utara (Laut Flores) ke selatan
tertahan oleh Pulau Moyo dan Rakit serta beberapa
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pulau kecil lainnya, sedangkan yang datang dariarah
barat dan timur tertahan oleh Pulau Sumbawa
sehingga kecepatan arus sampai di dalam perairan
Teluk Saleh berkisar 3,2-23,8 cm/detik dan tinggi
ombak 9,G-30,0 cm.
Dengan melihat pola pergerakan arus dan ombak
tersebut, lokasi yang potensial untuk pengembangan
budi daya laut yaitu di kawasan sekitar Pulau Rakit
yang terletak didalam Teluk Saleh.
Menurut Ahmad et al. (1996), pengembangan
usaha budidaya perikanan pesisir berbasis budidaya
laut dapat dilakukan pada kawasan pesisir seperti
selat, teluk, laguna, dan muara sungaiyang terlindung
daripengaruh arus kuat, gelombang besar, angin yang
kencang, serta bebas cemaran. Selanjutnya menurut
Cholik ef a/. (1995), ekosistem teluk, selat, goba, dan
muara sungai umumnya merupakan lokasi bagi budi
daya ikan, sedangkan dataran pasang surut yang
landai dengan dasar batu-batuan, sisa-sisa karang,
dan pasir dapat dijadikan lokasi bagi budi daya rumput
laut. Lokasi yang baik bagi budi daya kekerangan
umumnya adalah dataran pasang surut lumpur
berpasir. Perairan estuarin juga baik bagi budi daya
kekerangan sepertitiram dan kerang hijau.
Potensi Kelayakan Lokasi Budi Daya Laut
Satu diantara keberhasilan usaha budidaya laut'
diawali dengan pemilihan kelayakan lokasi dan luas
lahan budi daya menentukan estimasi jumlah unit
keramba/rakit yang dapat tertampung di arealtersebut
sesuaidengan komoditas yang dikelolanya dan daya
dukung lahan. Dalam mengidentifikasi kebutuhan
teknologi budi daya laut didasarkan pada karakteristik
wilayah perairan Teluk Saleh, dan masukan Bappeda
serta Diskanlut Provinsi Nusa Tenggara Barat dan
Kabupaten Dompu. Berdasarkan hasil survai fisik
oseanografi dan mutu air di perairan Teluk Saleh untuk
potensi pengembangan budidaya laut yang dilakukan
sebanyak 2 Xati sampting yaitu pada bulan Juli
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Beberapa peubah fisik oseanografiyang sangat
penting peranannya dalam menentukan lokasi budi
daya antara lain gerakan ombak dan arus serta
kedalaman. Gerakan ombak yang besar dengan
pengaruh mekaniknya pada saat pelaksanaan budi
daya dapat menghancurkan dan menghanyutkan
konstruksi rakit, keramba, hampang, dan fasilitas
penunjang lainnya. Tinggi ombak di perairan teluk
berkisar 9,0-30,0 cm mempunyai kekuatan yang
relatif kecil sehingga dapat menghantarkan gas-gas
oksigen bebas dari atmosfer ke dalam air melalui
proses defusi yang selanjutnya dapat meningkatkan
kandungan oksigen terlarut dalam air, dan dapat
memberikan transfer energi melalui partikel air yang
sesuaidengan arah hembusan (As'ad, 2000).
MenurutAhm ad et at. (1991), kondisi tingkungan
sepertiamplitudo pasang dan gelombang yang baik
untuk usaha budi daya ikan dalam keramba jaring
apung di laut kurang dari 2 meter. Arus air sangat
penting untuk menjaga media budidaya selalu dalam
kondisi optimum, yang berfungsi sebagai transportasi
massa air sekaligus membersihkan kotoran,
mendistribusikan kandungan oksigen terlarut dan
unsur hara secara merata serta dapat mengurangi
organisme penempel (tout ing).
Kecepatan arus di perairan teluk berkisar 3,2-
23,8 cm/detik masih dalam kisaran layak untuk usaha
budidaya. MenurutAhmad et al. (1991), kecepatan
arus yang baik untuk usaha budi daya ikan dalam
keramba jaring apung berkisar S-1S cm/detik.
Selanjutnya lokasi yang diinginkan untuk budi daya
rumput laut yaitu mempunyai gerakan air yang cukup
untuk membawa unsur hara dengan kecepatan arus
berkisar 20-40 cm/detik (Mubarak ef a/., 1990). Arah
arus perlu diketahui untuk menentukan gambaran
umum wadah budi daya sehingga sirkulasi air tetap
lancar dan terkendali.
Substrat dasar perairan teluk terdiri atas pasir
(23Yo-85Yo), le m pu n g (0o/o-8%), debu (1 5o/o-7 0o/o),
dan pecahan karang (100%). Kondisi dasar perairan
tersebut penting dalam menentukan jenis dan ukuran
jangkar serta jarak dari keramba ke dasar untuk
menghindari kekeruhan akibat adanya arus bawah.
Menurut Mayunar et al. (1995), dalam usaha budi daya
ikan dalam keramba jaring apung, desain dan
konstruksi keramba harus disesuaikan dengan
kecepatan arus dan kondisidasar perairan (lumpur,
pasir, dan karang).
Kedalaman airdipengaruhi oleh perubahan pasang
dan kontur dasar perairan, sangat penting peranannya
dalam menentukan metode budidaya yang diterapkan
dan komoditas yang dikelola. Kedalaman air di teluk
berkisar4,l-25,3 m. Nilai kisaran kedalaman pada
kawasan tersebut masih dalam batas ootensial
dikembangkan untuk berbagai metode budi daya.
Dengan demikian kisaran kedalaman air yang terukur
di daerah ini potensial dikembangkan untuk usaha
budidaya ikan dalam keramba jaring apung, budidaya
kekerangan dalam jaring tancap atau hampang, dan
budi daya rumput laut dengan menggunakan rakit
terapung. MenurutAhmad et at. (1991), kedalaman
air laut yang layak untuk kegiatan budi daya ikan dalam
keramba jaring apung lebih dari 5 m. Untuk usaha
budi daya yang menggunakan keramba jaring apung
memerlukan jarak paling sedikit 1 m dari keramba ke
dasar perairan (Sunyoto, 1994). Usaha budi daya
menggunakan jaring tancap (lola) memerlukan
kedalaman sekitar 0,5 m pada saat surut terendah.
Mutu air laut sebagai media budidaya, kondisinya
selalu berfluktuasi tergantung atau sangat dipengaruhi
oleh perubahan pasang dan musim. Peubah media
budidaya yang lama berpengaruh terhadap kondisi
perairan laut adalah logam berat karena merupakan
pencemar atau limbah dari industri yang dapat
terakumulasi di dalam badan komoditas budi daya
dan di lingkungan serta dasar perairan. Di kawasan
pesisir Teluk Saleh umumnya bukan merupakan
daerah industri dan penduduk yang hidup dikawasan
tersebut relatif sedikit. Hal ini terlihat dari hasil analisis
logram berat (Tabel 1 dan Lampiran 5)diperairan teluk
yang terdiri atas unsur kadmium (Cd) berkisar
0,0035-0, 0039 m g/L; tem baga (Cu) 0,0003-0,0045
mg/L; timbal (Pb) 0,0087-0,0096 mg/L; dan seng(Zn) 0,0361-0,0634 mg/1, masih aman dan
memenuhi syarat untuk kegiatan budi daya laut sesuai
yang dianjurkan oleh KLH (1988) yaitu unsur kadmium
(Cd) yang diperbolehkan lebih kecildari 0,01 mg/L;
untuk unsur tembaga (Cu) yang diperbolehkan lebih
kecil 0,06 mg/L; dan untuk unsur seng (Zn) yang
diperbolehkan lebih kecil 0,1 mg/L; serta untuk unsur
timbal(Pb) yang diperbolehkan lebih kecil0,01 mg/1.
Jenis plankton yang merupakan bagian darimedia
budi daya di perairan teluk terdiri atas 26 spesies
fitoplankton. Kelim pahan fitoplankton yan g tertinggi
(2.730 ind./mL) diperoleh dari Chineto sp., kemudian
Oscillatoria sp. (560-1.830 ind./mL), dan
Ch aetoce ros sp. (73f2. 5 1 0 ind./m L). Pada dasarnya
peranan organisme plankton penting artinya untuk
penilaian terhadap kondisi perairan dan potensi
sumber daya lautnya untuk pengembangan kegiatan
budi daya kekerangan.
Dari hasil penilaian tingkat kelayakan lokasi budi
daya laut (ikan, rumput laut, dan kekerangan) diTeluk
Saleh (Lampiran 8) menunjukkan bahwa sumberdaya
lahan perikanan pesisir yang potensial dikembangkan
untuk budi daya laut seluas 1.762,6 ha. Yang dinilai
sangat layak (53,0 ha) dan layak (346,5 ha) untuk
budi daya ikan dalam keramba jaring apung
terdapat di sebelah timur dan selatan Pulau Rakit
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dalam kawasan Teluk Saleh. Jumlah keramba yang
diperkirakan dapat dialokasikan dalam kawasan
seluas 400 ha sebanyak 20.000 unit, di mana setiap
hektarnya dapat ditempatkan rakit sebanyak 50 unit
dan setiap rakitnya terdiri atas 4 unit keramba
berukuran 2x2x 2 m3, Lahan yang dinilai sangat
layak (181 ,8 ha) dan layak (998,7 ha) untuk budi daya
rumput laut terdapat di sebelah barat dan sepanjang
pantai Pulau Rakit dalam kawasan Teluk Saleh.
Jumlah rakit yang diperkirakan dapat dialokasikan
dalam kawasan seluas 1.180 ha sebanyak 118.000
unit, di mana setiap hektarnya dapat ditempatkan rakit
sebanyak 100 unit yang setiap rakitnya berukuran 5
x2,5 m2. Yang dinilaisangat layak (182,6 ha) untuk
budidaya kekerangan terdapat di sebelah utara Pulau
Rakit dalam kawasan Teluk Saleh. Jumlah hampang
yang diperkirakan dapat dialokasikan dalam kawasan
seluas 182ha sebanyak 18.200 unit, di mana setiap
hektarnya dapat ditempatkan hampang sebanyak 100
unit yang setiap hampang berukuran 4 x 4 m2.
Prioritas Tahapan Kegiatan Usaha Budi
Daya Laut yang Akan DiaPlikasikan
Sebagai tahapan awal yang mudah dan segera
dapat dikerjakan atau diperkenalkan adalah budi daya
rumput laut jenis Eucheuma sp. sebagai bahan untuk
pembuatan karaginan ataupun jenis Gracilaria sp.
sebagai bahan pembuatan agar-agar. Metode budi
dayanya cukup mudah dan murah yaitu dengan
metode apung (raft method) menggunakan rakit atau
tali gantung (kedalaman teluk 4,1-25,3 m) dengan
investasi yang terjangkau dan dapat diadopsi dengan
baik oleh masyarakat nelayan. Berdasarkan tingkat
produktivitas yang tinggi sekitar 20 kg rumput laut
kering/rakit (5 x 2,5 m2) dan siklus periode
pemeliharaan yang relatif singkat sekitar 45 hari
setelah tanam, maka rumput laut dapat
dikembangkan dengan mudah dalam skala komersial
untuk mendukung kegiatan agroindustri. Dengan
mempertimbangkan peluang yang ada, maka bila
setiap rumah tangga nelayan memiliki 10 unit rakit (5
x2,5 m2) dengan jumlah frekuensi tanam sebanyak 8
musim setahun dan harga jual Rp 3.000,Jkg kering,
maka setiap keluarga nelayan akan memperoleh
pendapatan sebanyak Rp 4.800.000,-/tahun atau Rp
400.000,-/bulan, suatu usaha yang cukup layak
sebagai sumber pendapatan masyarakat nelayan
(Rachmansyah et a\.,1999). Pada umumnya jenis
Gracilaria verrucosa dan Gelidium latifolium
dikonsumsi oleh industri agar lokal dan industri rumah
tangga di Jawa bagian timur, sedangkan jenis
Kappaphycus alvarezii dan Eucheuma denticulatum
digunakan dalam industri karaginan yang dikonsumsi
oleh eksportir di Bali dan Lombok (Hatta & Dahoklory'
1996). Selain budi daya rumput laut, juga dapat
diusahakan budi daya kekerangan (abalon dan tiram
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mutiara) dengan metode dasar (bottom method),
metode hampang (pen culture), dan metode apung
(raft method).
Tahapan berikutnya (kedua) adalah usaha budi
daya laut yang memerlukan modal lebih besar dan
pengetahuan yang lebih luas, yaitu budi daya ikan
menggunakan keramba jaring apung (KJA).
Dibutuhkan modal lebih besar, karena selain untuk
pembuatan rakit dan keramba jaring, juga dibutuhkan
pengeluaran biaya untuk pakan. Komoditas yang
dipelihara dalam KJA harus ekonomis penting seperti
satu di antaranya adalah ikan kerapu (Epinephelus
sp.). Data yang ada menunjukkan bahwa usaha budi
daya ikan dalam KJA ukuran 3 x 3 x 3 m3 dengan
padat penebaran 50 ekor/m3, memerlukan investasi
sebesar Rp 7.228.100,- dan biaya operasional Rp
20.405.200,- dengan hasil produksi 2 kali setahun
mencapai Rp 25.824.600,- sehingga keuntungan kotor
yang dicapat selama satu tahun sebesar Rp
5.419.400,- (Ahmad ef a/., 1995). Untuk ketiga jenis
usaha tersebut (rumput laut, kekerangan, dan ikan
dalam KJA), benih yang dibutuhkan sepenuhnya
diperoleh darialam (benih alam). Oleh karena itu dalam
pengembangan budi dayanya, kelestarian
ekosistemnya harus dijaga dan satu di antaranya
melalui kelayakan lokasi budi daya.
KESIMPULAN
Sumber daya lahan perikanan pesisir di Teluk
Saleh, Kabupaten Dompu yang potensial
dikembangkan untuk budi daya laut seluas 1'762,6
ha. Penilaian sumber daya lahan tersebut yang
tergolong sangat layak dan layak untuk lokasi budi
daya ikan dalam keramba jaring apung seluas 53,0
ha dan 346,5 ha; terdapat di sebelah timur dan selatan
Pulau Rakit dalam kawasan Teluk Saleh. Lahan yang
tergolong sangat layak dan layak untuk lokasi budi
daya rumput laut seluas 181,8 ha dan 998'7 ha;
terdapat di sebelah barat dan sepanjang pantai Pulau
Rakit dalam kawasan Teluk Saleh, dan yang tergolong
sangat layak untuk lokasi budi daya kekerangan
seluas 182,6 ha, terdapat disebelah utara Pulau Rakit
dalam kawasan Teluk Saleh. Kondisi oseanografi
perairan lautnya sebagaimedia budidaya masih layak,
aman, dan mendukung kegiatan budidaya.
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Lampiran 4. Hasil pengukuran fisik dan mutu airTeluk Saleh, Kabupaten Dompu, Nusa Tenggara Barat
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Lampiran 5. Hasil pengukuran fisik dan mutu airTeluk Saleh, Kabupaten Dompu, Nusa Tenggara Barat
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Lampiran 6. Hasilanalisis logam berat di perairan Teluk Saleh, Kabupaten Dompu, Nusa Tenggara Barat
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Lampiran 7. Sebaran stasiun pengamatan untuk kelayakan budi daya laut di Teluk Saleh, Dompu, Nusa
Tenggara Barat
Appendices 7. Distribution of station obseruation for suitable marine culture in Saleh Bay, Dompu, West Nusa
Tenggara
FETASEBARAN TITIK SAIiPLING PADA LOKASI PEl.tELlTLqN



















-t / |1J | :*
-i{}
/ '*,
{-' t\/ { 




















Utojo, Mansyur, A., Pirzan, A.M., Tarunamulia, dan Pantjara, B.
Lampiran 8. Peta kelayakan lahan budi daya laut di Teluk Saleh, Dompu, Nusa Tenggara Barat
Appendices 8.Map of suitable areas for marine culture in Saleh Bay waters, Dompu, NTB
P€TA KE.AYA'GII LA{X{ BIJOIOAYA LA'I
tx PERAnAN TEUTKSA-EH, DO$U, X"rB
Map of Suita&ity 4re8 fu Msin6 Cultuo














- kl.uri hp.,ti 2001
Sufryt Ub n1
- Hdl DICla.t P.E RrF Ern dd. t : 2'.@ (tffia
167-212, 157t24. 1fi7.91 . tlD7,ZA h
S7€13Y hlqrmo
DgE tqn& n.p d fofiqdu .* I . 2a@0(Mbr 1!n7.212. tn7-211, tgOf{tl,
807 -221 de 1 eO7 4 1 Y Btl@nerl
-krBffii*d. t 2OO0, b : 29{ OUBEA!1g











Dt!. LnoF,MS.. k.iibsnbum P..lils..
![Abd, l,| tlsyu.,lls.. b. Sunsysto.irs.,
T8ru[mrSs.ST. d& gJtiryani
f_'__1 srti tald dur wryr kdradfr {t82.6 H)t--J wry siilbftrsilltdr aaaw(1€tz H.)
r-] s!!d a|6t nd hddsrh drhKJA t33.0 H4 Wy W tu Eh c^t. tn il. tb.trg M c,'6 (t3 0 tr)l.- uFr ffir bdd.F tk dm KJA (3a6 5 HlL-J S.t & t/ re d/t ! h ha tqt,v ne q6 F4 3 H.)
r---1 *gd byd dukhdryMil br tr!1,8 H.)4 wtyMEandqAta(t61EIg
t--'l gI* ml hdd.y. mpd hn (,6,7 H!U gDtrani!.ddtt pet.T r/.)
F---1 ffi- darri prtd ta|{|t tnrF tffit 7. 3on4 MdbyfrfrJ61d7.3th
f----'l r.il- ffi g.i.Drd ddm hffi > 3Ons mdbgwaa*Alda'drd>a04n)-a Tmp.r Ffitil F$! n tiln
w Mnjde.dha
.J, /' Au DrdE naaafi {ffi
-r tui.olNgfut- -
f-l P..dnH6Crk(|hrn<7m4 mdbrtnaqtvihbohd<7n
t-'1 b..$ Frq d4ffi
F-t Ar&Uffi
r oradtlh.LJ tdnM
18
